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A. DAUR HIDUP ORGANISASI DAN KRISIS YANG MENYERTAI

Para eksekutif umumnya kurang mempersiapkan diri dalam menghadapi kondisi perusahaan yang menurun sebab mereka cenderung memburu pertumbuhan usaha, laba saja tidak cukup. Faktor penyebabnya antara lain: tekanan media massa, rasa ketidakpastian, dan keinginan untuk menarik eksekutif professional. Padahal pertumbuhan itu sendiri mengandung unsur-unsur krisis.

Ada 2 jenis krisis:

1. Krisis alamiah: yaitu krisis yang secara alami menyertai daur hidup perusahaan.

2. Krisis dari dalam yang berdampak pada ketidakpercayaan stakeholders. Sumbernya bisa eksternal tapi kemampuan perusahaan untuk mengatasinya sangat lemah, moral karyawan merosot, para manajer pindah, konsumen tidak percaya lagi, bank menarik komitmennya. 

DAUR HIDUP PERUSAHAAN

1. Tahap kewirausahaan

· Perusahaan lahir karena segelintir orang (pendiri) yang menemukan produk baru untuk memenuhi permintaan pasar

· Para pendiri adalah wiraswasta yang mencurahkan energinya pada aktivitas perekayasaan produk dan pemasaran

· Bentuk organisasi sangat informal

· Organisasinya fleksibel, belum hirarkis,daqn nonbirokrat

· Perusahaan tumbuh berkat kerja keras dan kreativitas para pendiri

Krisis: Cara memimpin

· Para pendiri asyik menekuni produk dan pemasaran

· Jumlah karyawan bertambah terus

· Perhatian terfokus pada kreativitas produk, teknik produksi, dan pemasaran

· Mulai menghadapi karyawan yang perlu dikelola secara professional

· Pada umumnya belum punya petugas PR (dianggap belum diperlukan), masih dirangkap oleh top manajemen.

2. Tahap prapembentukan

· Jika krisis cara memimpin dapat diatasi, organisasi akan mulai masuk tahap yang lebih jelas dengan objective dan strategi yang terarah.

· Para karyawan mengidentifikasikan dirinya dengan misi perusahaan

· Struktur organisasi sudah disesuaikan dengan kebutuhan

· Ada uraian tugas, hirarki, wewenang dan struktur gaji yang pasti

· Komunikasi dan kontrol masih informal, sebagian lagi mulai diformalkan.

Krisis: Perlunya pendelegasian dan pengendalian

· Mulai menyadari perlunya petugas humas biasanya diambil dari karyawan yang sudah ada)

· Karyawan yang sejak awal bergabung mulai menuntut hak untuk diberi otonomi dan hak turut mengatur

· Top manajemen masih terlalu kuat untuk berada pada posisi semula seorang diri

· Krisis timbul karena keengganan pemilik/pendiri untuk mendelegasikan kegiatan (ingin menguasai secara berlebihan)

3. Tahap pembentukan

· Top manajemen percaya bahwa organisasi akan lebih baik kalau ada keteraturan

· Diikuti oleh tindakan membuat aturan, prosedur, dan system pengendalian

· Semua berjalan sesuai aturan dan prosedur

· Akibatnya: (a) lebih birokratis; (b)prosedur dan aturan akan semakin banyak; (c) pengambilan keputusan akan semakin lamban; (d) antrian semakin panjang

· Penanganan: bukan mengurangi/mengubah prosedur tapi menambah personel

· Strategi dan perencanaan diserahkan pada manajemen tingkat madya

· Sistem insentif mulai diterapkan

Krisis: Terlalu banyak red tape (titik-titik rawan)

· Perusahaan mulai menyadari bahwa mereka membutuhkan jasa pihak ketiga sebagai konsultasi

· Organisasi yang terlampau birokratis akan mengakibatkan perusahaan kehilangan kepercayaan dari stakeholders-nya

· Praktisi humas akan banyak berbenturan di dalam karena banyak meja birokrat yang harus dilalui

· Akibatnya: (a) komitmen perusahaan keluar akan sangat terganggu; (b) organisasi terlalu besar dan kompleks untuk dikelola dengan program formal.

4. Tahap perluasan

· Solusi krisis karena banyaknya red tape adalah pengembangan teamwork dan kelompok kolektif

· Untuk meningkatkan kerja sama, perusahaan dapat melakukan rotasi kerja

· Organisasi dipecah menjadi kelompok-kelompok kecil

· Staf yang tidak diperlukan dihapus dari struktur

· Ada pemangkasan hirarki agar perusahaan lebih luwes dan dapat memanfaatkan sense of smallness (perusahaan besar dengan gaya perusahaan kecil)

· Sistem formal disederhanakan melalui manajer tim dan task force

Krisis: Perlunya revitalisasi

· Hati-hati dengan pertumbuhan yang cepat, sebab ia akan terlalu cepat dewasa dan berhenti tumbuh, lalu menua.

· Perusahaan yang menua akan segera menurun kondisinya, loyo, dan kurang berdaya menghadapi serangan dari luar.

· So……dibutuhkan revitalisasi, praktisi huimas harus menguasai masalah.
PERUSAHAAN DALAM KONDISI MENURUN


Hari-hari yang menyenangkan bagi humas adalah hari-hari ketika perusahaan sedang tumbuh dengan baik. Namun hari-hari yang menyenangkan itu tidak selamanya menyertai kehidupan perusahaan. Ada masa-masa pahit yang bersifat sementara yang perlu dilewati. Umumnya ketika perusahaan mengalami penurunan,ketika perusahaan kehilangan sumber utamanya. Jika masa pahit bisa dilewati, perusahaan akan tumbuh kembali. Tetapi tumbuh kembali tidak berarti penurunan itu akan hilang sama sekali. Ia akan datang kembali pada masa yang berbeda dengan sebab yang bervariasi.

Perusahaan dalam kondisi menurun merupakan perusahaan yang sedang mengalami penyusutan absolute(berarti) pada sumber-sumber utama perusahaan dalam kurun waktu tertentu. Faktor terbesar biasanya adalah factor eksternal, misalnya kebijakan pemerintah.

Model perusahaan dalam kondisi menurun dikembangkan oleh Prof. William Weitzel dan Ellen Jonsson yang meliputi 4 tahap, yaitu:

1. Tahap Buta: tidak dapat membaca tanda-tanda dari luar perusahaan (misinterpretation of sign). Missal permintaan tetap tinggi, pertumbuhan baik. Terjadi penurunan perlahan-lahan tapi bukan pada omset, melainkan pada daya perolehan laba.

2. Tahap mendiamkan: biasanya pimpinan berupaya meyakinkan PR dan staf lain bahwa kondisi akan segera pulih kembali. Misal dengan menyuntikkan dana segar; cari partner baru; membenahi organisasi, SDM,dan struktur perusahaan.

3. Tahap salah langkah: semua orang panic, ibarat kanker akarnya sudah menjalar kemana-mana. Ciri-cirinya: stakeholders tidak percaya lagi, moral kerja ambruk, diancam oleh bank, masalah di pengadilan, gaji tidak teratur, listrik dan telepon sering mati, para eksekutif senior mulai keluar kerja, pemberitaan pers buruk. Pada tahap ini, langkah yang harus diambil: rasionalisasi, penciutan perusahaan, menjual kantor yang tidak produktif. Kadang-kadang langkah yang diambil tidak konsisten dengan apa yang diucapkan, namun bisa menyelamatkan.

4. Tahap Krisis: pemecahan tidak jelas. Karyawan mulai resah (muncul poster-poster), konsumen nyaring berteriak,lampu kuning dari pemerintah, tidak menutup kemungkinan terjadi pengrusakan dan konflik sosial, suasana sangat sensitif. Langkah yang harus diambil: restrukturisasi total/reorganisasi,manajer diganti, perubahan radikal (struktur,system, teknologi,budaya, SDM)

5. Bila upaya gagal: tahap likuidasi

B. MEMAHAMI KRISIS HUMAS
Definisi krisis:

· Steven fink: 

krisis merupakan “turning poin in history life”, yaitu titik balik dalam kehidupan yang dampaknya memberikan pengaruh signifikan, ke arah negative maupun positif, tergantung reaksi yang diperlihatkan oleh individu, kelompok, masyarakat ataupun bangsa.

Suatu turning point yang diselesaikan dengan baik akan melahirkan kemenangan (for better), dan bila gagal akan menimbulkan korban (for worse).

· Krisis menurut bahasa Cina : simbol Wei-ji

Wei-ji merupakan perpaduan dari dua kata yang berarti “bahaya” dan “peluang”.

Faktor-faktor penyebab krisis:

1. Bencana alam

2. kecelakaan industri

3. produk yang kurang sempurna

4. persepsi public

5. hubungan kerja yang buruk

6. kesalahan strategi bisnis

7. masalah criminal

8. pergantian manajemen

9. persaingan bisnis

dari kesembilan factor tersebut, dapat dikategorikan menjadi 4 kategori penyebab krisis:

1. bencana alam

2. masalah teknis

3. kesalahan manusia (human error)

4. keputusan manajemen

TAHAPAN KRISIS

1. Tahap pre-crisis 

Yaitu kondisi sebelum krisis muncul. Biasanya berupa kesalahan kecil (sebagai benih krisis) yang tidak diperhatikan karena beberapa aspek yang penuh resiko.

2. Tahap warning 

Tahap ini merupakan tahap yang paling penting dalam siklus krisis karena di saat inilah suatu masalah untuk pertama kalinya dikenali, dapat dipecahkan, diakhiri selamanya, atau dibiarkan berkembang menuju kepada kerusakan yang menyeluruh.

3. Tahap acute crisis
Krisis sudah mulai terbentuk, media massa dan public mulai mengetahui adanya masalah. Persahaan tidak dapat berdiam diri karena sudah mulai timbul kerugian. Berbagai dokumen untuk menghadapi krisis harus dikeluarkan dan digunakan.

4. Tahap clean-up
Waktunya untuk memulihkan perusahaan dari kerugian, setidaknya menyelamatkan apa saja yang masih tersisa (produk, reputasi/citra,kinerja, dll). Saat inilah perusahaan harus menghadapi proses hukum, pemberitaan media, tekanan public, dan litigasi.  
5. Tahap post-crisis
Krisis sudah berlalu. Perusahaan mulai dapat kembali memenangkan kepercayaan public dan dapat kembali normal beroperasi. Namun demikian, saat inilah yang akan berpotensi  kembali pada krisis jika perusahaan tidak mengambil hikmah positif dari krisis yang sudah berlalu.

ANATOMI KRISIS menurut Steven Fink

Krisis identik dengan penyakit yang menyerang manusia, sehingga Fink menggunakan terminology kedokteran yang biasa dipakai untuk melihat stadium penyakit manusia.

Variabel yang menentukan krisis meliputi:

· Jenis bahaya

· Usia perusahaan

· Kondisi perusahaan

· Keterampilan para manajer

Tahapan krisis menurut Fink sbb:

1. Tahap prodromal (warning stage)
Krisis sudah mulai muncul dan memberi sirine tanda bahaya mengenai simtom-simtom yang harus segera diatasi.

Tahap prodromal meliputi:

· Jelas sekali

· Samara-samar

· Sama sekali tidak kelihatan

2. Tahap akut

Sering disebut sebagai “the point of no return”, artinya sekali sinyal-sinyal yang muncul pada tahap prodromal tidak digubris, ia akan masuk ke tahap akut dan tidak bisa kembali lagi. Kerusakan sudah mulai bermunculan, reaksi berdatangan, isu menyebar luas.

Kesulitan pada tahap ini adalah intensitas (ditentukan oleh kompleksitas permasalahan) dan kecepatan (tergantung pada jenis krisis) serangan yang datang dari berbagai pihak

Tahapan ini juga sering disebut tahap antara, yang paling pendek waktunya bilaq dibandingkan dengan tahap-tahap lain. Bila tahap ini lewat, maka umumnya akan segera memasuki tahap kronis.

3. Tahap kronis

Sering disebut “the clean up phase” atau “the post mortem”. 

Badai mulai reda. Yang tersisa adalah reruntuhan bangunan dan sejumlah bangkai, korban dari sebuah krisis.

Tahap ini juga sering disebut tahap “recovery” atau “self analysis”. Di dalam perusahaan ada perubahan structural, mungkin penggantian manajemen, penggantian pemilik, atau masuk nama-nama baru sebagai pemilik atau bahkan bangkrut  dan perusahaan dilikuidasi. Perusahaan harus harus memutuskan mau hidup terus atau tidak.
4. Tahap Resolusi

Perusahaan mulai pulih kembali dari krisis. Ibarat kesehatan manusia, jika tidak dijaga maka akan kembali terjangkiti penyakit.
MENGELOLA KRISIS 

Langkah-langkah yang perlu dilakukan:

1. Identifikasi krisis

2. Analisis krisis

3. Isolasi krisis

4. Pilihan strategi: 

3 strategi generic: (1) defensive strategy, (2) adaptive strategy, (3) dynamic strategy

5. Program pengendalian

Peran PR dalam penanggulangan krisis:

1. Menolong memperkecil stress yang dialami para senior management dalam mengambil keputusan ketika krisis terjadi. Humas dapat menyediakan laporan singkat.

2. Mengatur pendirian emergency center
3. Mulai mengumpulkan latar belakang informasi  mengenai perusahaan untuk didistribusikan ke media massa dan stakeholders lainnya. Ini tanda ada keinginan berkomunikasi secara jujur dan terbuka.

4. Menjamin bahwa perusahaan sangat prihatin dan memperlihatkan konsekuensi bagi manusia yang akan terjadi akibat krisis ini.

Prinsip komunikasi krisis: komunikasi yang proaktif dan responsif.

Media Relations di saat krisis

Hal-hal pokok pers yang perlu diketahui oleh seorang Humas:

1. kebijakan redaksi

2. frekuensi penerbitan/penayangan

3. tanggal terbit/tayang

4. proses percetakan

5. daerah sirkulasi

6. jangkauan pembaca

7. metode distribusi

Prinsip-prinsip hubungan pers yang baik:

1. memahami dan melayani pers

2. membangun reputasi sebagai orang yang dapat dipercaya

3. menyediakan salinan naskah yang baik

4. bekerjasama dalam penyediaan materi

5. menyediakan fasilitas verifikasi

6. membangun hubungan personal yang kokoh.

